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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Hakikat Peningkatan Hasil Belajar Matematika  

1. Pengertian Belajar 

Pada kamus besar bahasa Indonesia, secara epitimologi belajar 

memiliki arti “berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu”. Dalam 

pengertian lain belajar adalah sebuah kegiatan untuk mencapai kepandaian 

atau ilmu.5 Disini usaha atau kepandaian mencapai ilmu merupakan usaha 

manusia untuk memenuhi kebutuhannya mendapat ilmu atau kepandaian 

yang belum dipunyai sebelumnya. Thorndike berpendapat bahwa belajar 

adalah proses interaksi antara stimulus (yang mungkin berupa perasaan, 

pikiran, atau gerakan) dan respons (yang juga bisa berupa pikiran, perasaan, 

atau gerakan).6 

Pada literatur lain belajar merupakan kegiatan setiap orang. 

Pengetahuan, ketrampilan, kebiasaan, kegemaran, dan sikap seseorang  

terbentuk, dimodifikasi dan berkembang disebabkan belajar.7 Karena itu 

seseorang dikatakan belajar, bila dapat diasumsikan dalam diri orang itu 

menjadi suatu proses perubahan tingkah laku. Perubahan tingkah laku itu 

memang dapat diamati dan berlaku relative lama. Yang jelas kualitas belajar 

                                                             
5  Baharudin dan Esa Nur Wahyuni, Teori Belajar dan Pembelajaran (Ar-Ruzz Media, 2007), hal. 13 
6  Ibid, hlm.13 
7 Herman Hudojo, Model Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2010) ,hlm. 1 
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seseorang itu ditentukan oleh pengalaman-pengalaman yang diperolehnya 

dari interaksi dengan lingkungan sekitarnya. Karena itu, sengaja atau tidak 

sengaja perubahan yang terjadi melalui proses belajar bisa saja ke arah yang 

lebih baik atau malah sebaliknya. Definisi belajar sangat beragam. 

Beragamnya definisi tersebut karena oleh masing-masing orang memaknai 

belajar dari sudut pandang yang berbeda.  

Namun dari beberapa definisi di atas terdapat beberapa ciri belajar, 

diantaranya adalah :8 

1) Belajar ditandai dengan adanya perubahan tingkah laku (change 

behavior). 

2)  Perubahan perilaku relative permanent. 

3)  Perubahan perilaku tidak harus segera dapat diamati pada saat proses 

belajar sedang berlangsung, perubahan perilaku bersifat potensial. 

4)  Perubahan perilaku memiliki hasil latihan atau pengalaman. 

5)  Pengalaman atau latihan dapat memberikan penguatan. 

Dalam literature lain pokok-pokok dari definisi belajar yaitu:9 

1) Bahwa belajar itu membawa perubahan (dalam arti behavior changes, 

aktual maupun potensial). 

2) Bahwa perubahan itu pada pokoknya adalah didapatkannya kecakapan 

baru. 

3) Bahwa perubahan itu terjadi karena usaha (dengan sengaja). 

                                                             
8 Baharudin dan Esa Nur Wahyuni, Ibid., hlm. 15 
9 Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007)  hlm.232 
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      Dari beberapa pendapat tersebut terkait dengan pengertian belajar dapat 

disimpulkan bahwa belajar adalah usaha mengubah tingkah laku. Jadi 

belajar akan membawa perubahan pada individu-individu yang belajar. 

Perubahan itu tidak hanya berkaitan dengan penambahan ilmu pengetahuan, 

tetapi juga berbentuk kecakapan, keterampilan, sikap, pengertian, harga diri, 

minat, watak, serta penyesuaian diri. Terlebih lagi dalam mempelajari 

matematika yang struktur ilmunya berjenjang dari yang paling sederhana 

sampai yang paling kompleks, dari yang konkret sampai ke abstrak. 

2. Hasil Belajar 

            Hasil belajar adalah perubahan perilaku secara keseluruhan bukan 

hanya salah satu aspek potensi kemanusiaan saja. Artinya, hasil 

pembelajaran yang dikategorikan oleh para pakar pendidikan sebagaimana 

tersebut diatas tidak dilihat secara fragmentaris atau terpisah, melainkan 

komperehensif10. 

Horward Kingsley membagi tiga macam hasil belajar, yakni (a) 

ketrampilan dan kebiasaan, (b) pengetahuan dan pengertian, (c) sikap dan 

cita-cita. Masing-masing jenis hasil belajar dapat diisi dengan bahan yang 

telah ditetapkan dalam kurikulum. Sedangkan Gagne membagi lima 

katergori hasil belajar, yakni (a) informasi verbal, (b) ketrampilan 

intelektual, (c) strategi belajar, (d) sikap, dan (e) ketrampilan motoris11. 

                                                             
10 Nana Sudjana,  Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: Remaja Rosda karya,2011) 

, hlm..7 
11 Ibid , hlm.22 
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      Dalam sistem pendidikan nasional rumusan tujuan pendidikan, 

baik tujuan kurikuler maupun tujuan intruksional menggunakan klasifikasi 

hasil belajar dari Benyamin Bloom yang secara garis besar membaginya 

menjadi tiga ranah, yakni ranah kognitif, ranah afektif dan rana 

psikomotoris12. 

 Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang 

terdiri dari enam aspek, yakni pengetahuan atau ingatan, pemahaman, 

aplikasi, analisis, sintesis dan evaluasi. Kedua aspek pertama disebut 

kognitif tingkat rendah dan keempat aspek berikutnya termasuk kognitif 

tingkat tinggi13. 

Ranah afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek, 

yakni penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaiaan, organisasi dan 

internalisasi.14 

       Ranah psikomotoris berkenaan dengan hasil belajar ketrampilan dan 

kemampuan bertindak.  Ada enam aspek ranah psikomotoris, yakni (a) 

gerakan reflex, (b) ketrampilan gerakan dasar, (c) kemaampuan perseptual,   

(d) keharmonisan, (e) gerakan ketrampilan kompleks dan (f) gerakan 

ekspresif dan interpretatif15. 

       Ketiga ranah tersebut menjadi objek penilaian hasil belajar. Diantara 

ketiga ranah itu, ranah kognitiflah yang paling banyak dinilai oleh para guru 

                                                             
12 Nana Sudjana,  Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: Remaja Rosda karya,2011),  

hlm. 21. 
13 Ibid.,hlm.21 
14 Ibid , hlm.22 
15 Ibid,hlm.23. 
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di sekolah karena berkaitan dengan kemampuan para siswa dalam 

menguasai isi bahan pengajaran16. 

       Dari proses belajar diharapkan siswa memperoleh hasil  belajar yang 

baik sesuai dengan tujuan instruksional khusus yang ditetapkan sebelum 

proses belajar berlangsung. Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk 

mengetahui tingkat keberhasilan belajar adalah menggunakan tes. Tes ini 

digunakan untuk menilai hasil belajar yang dicapai dalam materi pelajaran 

yang diberikan guru di sekolah. Dimana hasil tes nanti di gambarkan dalam 

bentuk angka. 

Dari kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

merupakan tolak ukur atau patokan yang menentukan tingkat keberhasilan 

siswa dalam mengetahui dan memahami suatu materi pelajaran dari proses 

pengalaman belajarnya yang diukur dengan tes.  

Dari paparan di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

merupakan tolak ukur yang digunakan untuk menentukan tingkat 

keberhasilan siswa dalam mengetahui dan memahami suatu mata pelajaran, 

biasanya dinyatakan dengan nilai yang berupa huruf atau angka-angka. 

Hasil belajar dapat berupa keterampilan, nilai dan sikap setelah siswa 

mengalami proses belajar. Melalui proses belajar mengajar diharapkan 

siswa memperoleh kepandaian dan kecakapan tertentu serta perubahan-

perubahan pada dirinya. 

  

                                                             
16 Nana Sudjana,  Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: Remaja Rosda 

karya,2011),hlm.23. 
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3. Matematika 

 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia matematika diartikan 

sebagai: “ilmu tentang bilangan, hubungan antara bilangan, dan prosedur 

bilangan operasional yang digunakan dalam penyelesaian masalah 

mengenai bilangan”. 17      

 Ruseffendi menyatakan bahwa matematika itu terorganisasikan dari 

unsur-unsur yang tidak didefinisikan, definisi-definisi, aksioma-aksioma, 

dan dalil-dalil, dimana dalil-dalil setelah dibuktikan kebenarannya berlaku 

secara umum, karena itulah matematika sering disebut ilmu deduktif18. 

 Selanjutnya dalam Ruseffendi diungkapkan beberapa pendapat 

tentang matematika seperti menurut Johnson dan Rising, dia menyatakan 

bahwa matematika adalah pola berpikir, pola mengorganisasikan 

pembuktian yang logic; matematika adalah bahasa, bahasa yang 

menggunakan istilah yang didefinisikan dengan cermat, jelas dan akurat 

refpresentasinya dengan symbol dan padat, lebih berupa bahasa symbol 

mengenai arti dari pada bunyi; matematika adalah pengetahuan struktur 

yang terorganisasi, sifat-sifat atau teori-teori dibuat secara deduktif 

berdasarkan kepada unsur yang tidak didefinisikan, aksioma, sifat atau teori 

yang telah dibuktikan kebenarannya; matematika adalah ilmu tentang pola 

keteraturan pola atau ide; dan matematika itu adalah suatu seni, 

keindahannya terdapat pada keterurutan dan keharmonisannya19. 

                                                             
17 Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2007., hlm. 723 
18 Karso, dkk, Pendidikan Matematika I (Jakarta:Universitas Terbuka,2011), hlm.1.39 
19 Ibid, hlm.1.39-1.40. 
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 Menurut Reys, bahwa matematika adalah telaahan tentang pola dan 

hubungan, suatu jalan atau pola berpikir, suatu seni, suatu bahasa dan suatu 

alat. Sedangkan menurut Kline, matematika itu bukan pengetahuan 

menyendiri yang dapat sempurna karena dirinya sendiri, tetapi 

keberadaannya untuk membantu manusia memahami, menguasai 

permasalahan sosial, ekonomi dan alam20. 

Selanjutnya menurut Herman Hudoyo, secara singkat dapat 

dikatakan bahwa matematika berkenaan dengan ide-ide, konsep-konsep 

abstrak yang tersusun secara hierarkis dan penalarannya deduktif. Sejalan 

dengan pandangan Tambunan bahwa, matematika adalah pengetahuan 

mengenai kuantiti dan ruang, salah satu cabang dari sekian banyak ilmu 

yang sistematis, teratur, dan eksak. Matematika adalah angka-angka 

perhitungan yang merupakan bagian dari hidup manusia. Matematika 

menolong manusia memperkirakan secara eksak  berbagai ide dan 

kesimpulan . matematika adalah pengetahuan atau ilmu mengenai logika 

dan problem-problem menarik. Matematika membahas faktor-faktor dan 

hubungan-hubungannya, serta membahas problem ruang dan bentuk, 

matematika adalah ratunya21. 

Berdasarkan pernyataan dari ahli matematika diatas dapat dikatakan 

bahwa matematika merupakan suatu ilmu yang berhubungan dengan 

penelaahan bentuk-bentuk atau struktur-struktur  yang abstrak dan 

hubungan diantara hal-hal itu.  

                                                             
20Karso, dkk, Pendidikan Matematika I (Jakarta:Universitas Terbuka,2011),hlm.1.40 
21 Ibid.  hlm.1.41-1.42. 
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4. Hasil Belajar Matematika 

 Menurut Gagne sebagamana dikutip Muhammad Zainal Abidin, 

bahwa hasil belajar matematika adalah kemampuan-kemampuan yang 

dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajar matematikanya atau 

dapat dikatakan bahwa hasil belajar matematika adalah perubahan tingkah 

laku dalam diri siswa, yang diamati dan diukur dalam bentuk perubahan 

pengetahuan, tingkah laku, sikap dan keterampilan setelah mempelajari 

matematika. 

Dari definisi di atas, serta definisi-definisi tentang matematika, 

belajar, dan hasil belajar, maka dapat dirangkai sebuah kesimpulan bahwa 

hasil belajar matematika adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki 

siswa setelah menerima pengalaman belajar matematika yaitu berupa 

pengetahuan, pengertian, pemahaman dan juga kemampuan berkomunikasi  

dengan  menggunakan  bilangan  dan  simbol-simbol, yang dapat dilihat 

dari kemampuan berpikir matematika dalam diri siswa yang bermuara pada 

kemampuan matematika sebagai bahasa dan alat dalam menyelesaikan 

masalah-masalah yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. 

5. Peningkatan Hasil Belajar Matematika. 

Meningkatkan yang berarti menaikkan (derajat, tarif), 

mempertinggi, menghebat. 22 Sedangkan peningkatan yang dimaksud di 

sini adalah suatu usaha atau cara untuk meningkatkan hasil belajar siswa 

agar menjadi lebih baik dari sebelumnya atau usaha untuk menjadikan hasil 

                                                             
22 Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2007.hlm.1060 
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belajar siswa agar menjadi lebih baik dari sebelumnya dengan adanya  

perubahan tingkah laku dalam diri siswa, yang diamati dan diukur dalam 

bentuk perubahan pengetahuan, tingkah laku, sikap dan keterampilan 

setelah mempelajari matematika.. Dalam penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui peningkatan hasil belajar  siswa setelah dilakukan tindakan 

dengan pendekatan saintifik dalam pembelajaran matematika. 

  

B.  Pembelajaran Matematika pada Jenjang Pendidikan Dasar 

Pembelajaran matematika pada jenjang sekolah dasar, tentunya  

berbeda dengan pembelajaran matematika pada sekolah menengah pertama 

atau menengah atas, hal ini disebabkan karena adanya perbedaan diantara siswa 

tersebut, terutama pada kemampuan daya pikirnya. 

1. Karakteristik Siswa SD/MI.  

Siswa Sekolah Dasar pada umumnya berkisar antara umur 6 atau 7 

tahun sampai 12 atau 13 tahun. Pada kisaran umur ini anak berada pada 

tahapan daya pikir pada hal-hal yang nyata, yang dapat dirasakan oleh panca 

indra mereka. 

Perkembangan kognitif siswa usia SD yang masih terikat dengan 

objek konkrit, tentunya berlawanan denga sifat dari pelajaran matematika 

yang bersifat abstrak, seperti yang diungkapkan oleh Soedjadi mengenai 

hakekat matematika yaitu: matematika memiliki objek tujuan abstrak, 

bertumpu pada kesepakatan dan pola pikir yang deduktif.23 

                                                             
23 Heruman, Model Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2010), 

hlm. 1 
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Ketika siswa berada pada tahapan oprasi konkrit (7 – 12 tahun), 

mereka mulai membentuk gambar-gambar mental dari benda-benda dan 

memikirkan dalam istilah whole (keseluruhan) daripada hanya sekedar parts 

(bagian-bagian).24 Karena mereka mengubah bayangan mental di dalam 

otaknya, siswa mencapai keterbalikan. Dalam matematika misalnya, siswa 

mengenal hubungan antara penjumlahan sebagai operasi penggabungan dan 

pengurangan sebagai operasi pemisahan. Mereka menyaksikan bahwa satu 

operasi dibalik dengan apa yang dilakukan pada operasi lainnya. Piaget 

menyebut aktifitas mental seperti ini sebagai operasi. Menurut Piaget, anak 

mestinya menginternalisasikan operasi mental sebelum mereka dapat 

berpikir secara logis. Sementara anak-anak berada pada situasi konkrit, 

mereka mengembangkan konsep-konsep matematika seperti bilangan, 

panjang, luas, waktu, masa, dan volume. 

Mengingat kemampuan kognitif siswa SD yang masih terikat pada 

obyek yang nyata, maka sebaiknya dalam pembelajaran matematika yang 

bersifat abstrak diperjelas dengan penggunaan alat bantu sebagai media 

praga untuk memudahkan siswa dalam memahami materi yang disampaikan 

oleh guru. 

Pemahaman anak terhadap matematika perlu segera diberi 

penguatan, agar mengendap dan bertahan lama dalam memori siswa, 

sehingga akan melekat dalam pola pikir dan pola tindakannya. Untuk itulah 

                                                             
24 Turmudi, Pembelajaran Matematika, (Jakarta: Dirjen Pendidikan Islam Departemen Agama RI, 

2009), H. 13 
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maka diperlukan adanya pembelajaran melaui perbuatan dan pengertian, 

tidak hanya sekedar hafalan atau menginget fakta saja. Pepatah Cina 

mangatakan, “Saya mendengar maka saya lupa, saya melihat maka saya 

tahu, saya melakukan maka saya mengerti.”25 

2. Langkah Pembelajaran Matematika di SD/MI 

Tujuan pembelajaran matematika pada jenjang pendidiakan dasar 

yaitu agar siswa terampil dalam menggunakan berbagai konsep matematika 

dalam kehidupan sehari-hari. Akan tetapi, untuk menuju tahap keterampilan 

tersebut harus melaui langkah-langkah benar yang sesuai dengan 

kemampuan dan lingkungan siswa. Berikut ini adalah pemaparan 

pembelajaran yang ditekankan pada konsep-konsep matematika, yaitu:26 

1) Penanaman Konsep Dasar, yaitu pembelajaran suatu konsep baru 

matematika, ketika siswa belum pernah mempelajarai konsep tersebut. 

Kita dapat mengetahui konsep ini dari isi kurikulum, yang dicirikan 

dengan kata “mengenal”. Pembelajaran penanaman konsep merupakan 

jembatan yang harus dapat menghubungkan kemampuan kognitif siswa 

yang konkrit, dengan konsep baru matematika yang abstrak. Dalam 

kegiatan pembelajaran konsep dasar ini, media atau alat praga diharapkan 

dapat digunakan untuk membantu kemampuan pola pikir siswa. 

2) Pemahaman Konsep, yaitu pembelajaran lanjutan dari penanaman 

konsep dan, yang bertujuan agar siswa lebih memahami suatu konsep 

                                                             
25 Heruman, Model Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2010), hlm. 2 
26 Ibid., hlm. 3. 
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matematika. Pemahaman konsep terdiri atas dua pengertian. Pertama, 

merupakan kelanjutan dari pembelajaran penanaman konsep dalam suatu 

pertemuan. Kedua pembelajaran pemahaman konsep dilakukan pada 

pertemuan yang berbeda, tetapi masih merupakan lanjutan dari 

penanaman konsep. 

3) Pembinaan Keterampilan, yaitu pembelajaran lanjutan dari penanaman 

konsep dan pemahaman konsep. Pembelajaran pembinaan keterampilan 

bertujuan agar siswa lebih terampil dalam menggunakan berbagai konsep 

matematika. Seperti halnya pada pemahaman konsep, pembinaan 

keterampilan juga terdiri atas dua pengertian. Pertama, merupakan 

kelanjutan dari pembelajaran penanaman konsep dan pemahaman konsep 

dalam suatu pertemuan. Kedua, pembelajaran pembinaan keterampilan 

dilakukan pada pertemuan yang berbeda, tetapi masih merupakan 

kelanjutan dari penanaman dan pemahaman konsep. Pada pertemuan 

tersebut, penanaman dan pemahaman konsep dianggap sudah 

disampaikan pada pertemuan sebelumnya, di semester atau kelas 

sebelumnya. 
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C.  KPK (Kelipatan Persekutuan ter-Kecil) dan FPB  (Faktor Persekutuan ter-

Besar) 

1.  Kelipatan Bilangan 

Kelipatan atau kelipatan suatu bilangan adalah hasil kali bilangan asli dengan 

bilangan itu sendiri.27 

Contoh bilangan kelipatan: 

Kelipatan 2 

1x2 2x2 3x2 4x2 5x2 6x2 7x2 8x2 9x2 10x2 

2 4 6 8 10 12 14 16 18 20 

Jadi kelipatan 2 adalah: 2, 4, 6, 8, 10, 12, 14, 16, 18, 20, . . . . 

Kelipatan 3 

1x3 2x3 3x3 4x3 5x3 6x3 7x3 8x3 9x3 10x3 

3 6 9 12 15 18 21 24 27 30 

Jadi kelipatan 3 adalah: 3, 6, 9, 12, 15, 18, 21, 24, 27, 30, . . . . 

Kelipatan 4 

1x4 2x4 3x4 4x4 5x4 6x4 7x4 8x4 9x4 10x4 

4 8 12 16 20 24 28 32 36 40 

Jadi kelipatan 4 adalah: 4, 8, 12, 16, 20, 24, 28, 32, 36, 40, . . . . 

Dari contoh-contoh di atas dapat disimpulkan bahwa, definisi dari 

kelipatan bilangan adalah: bilangan asli c disebut kelipatan dari a, jika 

terdapat bilangan asli k sedemikian sehingga c = k a ; dimana k = 1,2,3,....28 

  

                                                             
27 Tia Purniati, Matematika, Program Peningkatan Kualifikasi Guru Madrasah dan Guru 

Pendidikan Agama Islam Pada Sekolah, cet.ke-1. (Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan 

Islam Departemen Agma Islam RI, 2009), hlm. 26. 
28 Karso, Pendidikan Matematika, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2007),hlm. 5.6. 
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2. Kelipatan Persekutuan 

Kelipatan persekutuan dari dua bilangan adalah kelipatan-kelipatan 

dari dua bilangan tersebut yang bernilai sama.29 Untuk lebih memahami 

tentang kelipatan persekutuan, dibawah ini adalah contoh soal cerita yang 

berkaitan dengan kelipatan persekutuan. 

Contoh: Berapakah kelipatan dari 2 dan 3?  

Penyelesaian: 

Kelipatan 2: 2, 4, 6, 8, 10, 12, 14, 16, 18, 20, 22, 24, 26, 28, . . . . 

Kelipatan 3: 3, 6, 9, 12, 15, 18, 21, 24, 27, . . . . 

Kelipatan persekutuan dari 2 dan 3 adalah kelipatan yang sama yang 

dimiliki bilangan 2 dan 3. Bilangan tersebut adalah: 6, 12, 18, dan 24. Jadi 

kelipatan persekutuan dari 2 dan 3 adalah: 6, 12, 18, dan 24. 

Contoh cerita: 

Salsa dan Maghfiroh sekolah di MI Nurul Huda. Mereka duduk di 

kelas IV. Kedua anak ini terkenal gemar membaca, keduanya sering terlihat 

asik membaca di perpustakaan. Setiap 3 hari sekali Salsa pergi ke 

perpustakaan, sedangkan Maghfiroh setiap 2 hari sekali. Pada tanggal 2 

Januari mereka terlihat bersama di perpustakaan. Pada tanggal berapakah 

mereka akan bersama lagi pergi ke perpustakaan? 

Penyelesaian: 

Untuk mengetahui kapan saja Salsa dan Maghfiroh pergi ke 

perpustakaan pada bulan Januari, kita mulai menghitung saat pertama 

                                                             
29 Purniati, Matematika, Program Peningkatan Kualifikasi Guru Madrasah ......., hlm. 26. 
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mereka pergi ke perpustakaan bersama. Salsa mengunjungi perpustakaan 

pada bulan Januari tanggal : 

2 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 

2+3 5+3 8+3 11+3 14+3 17+3 20+3 23+3 26+3 

5 8 11 14 17 20 23 26 29 

 

Maghfiroh mengunjungi perpustakaan pada bulan Januari tanggal:  

2 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 

2+2 4+2 6+2 8+2 10+2 12+2 14+2 16+2 18+2 

4 6 8 10 12 14 16 18 20 

 

2 

2 2 2 2 2 

20+2 22+2 24+2 26+2 28+2 

22 24 26 28 30 

 

Dari data di atas menunjukkan bahwa, Salsa mengunjungi perpustakaan 

pada tanggal: 5, 8, 11, 14, 17, 20, 23, 26, dan 29 Januari. Maghfiroh 

mengunjungi perpustakaan pada tanggal: 4, 6, 8, 10, 12, 14, 16, 18, 20, 22, 

24, 26, 28, dan 30 Januari. Jadi Salsa dan Maghfiroh mengunjungi 

perpustakaan secara bersama- sama pada tanggal: 8, 14, 20, dan 26 Januari.  

Dari contoh di atas terlihat bahwa jika dua bilangan yang akan dicari 

kelipatan persekutuannya. Yaitu jika a, c, dan k bilangan asli dan c = k a 

maka kelipatan dari c juga merupakan kelipatan dari a.30 

  

                                                             
30 Karso, Pendidikan Matematika.....,hlm.5 
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3. Faktor Bilangan 

Sebelum membahas tentang apa itu faktor, terlebih dahulu marilah 

kita kerjakan soal berikut ini. 

Contoh 1: 

Ahmad memiliki 10 buah kelereng. Ahmad akan menyimpan 

kelereng kedalam beberapa kotak, dengan setiap kotaknya berisi kelereng 

dengan jumlah yang sama. Dapat disimpan ke dalam berapa kotak saja 

kelereng tersebut? 

Penyelesaian: 

Jika tersedia 1 kotak, maka kelereng yang dapat disimpan ada 10 

buah. Jika tersedia 2 kotak, maka kelereng yang dapat disimpan ada 5 buah. 

Jika tersedia 5 kotak, maka kelereng yang dapat disimpan ada 2 buah. Jika 

tersedia 10 kotak, maka kelereng yang dapat disimpan ada 1 buah. Jika 

tersedia 3, 4, 6, 7, 8, dan 9 kotak, maka kelereng yang dapat tersimpan tidak 

akan sama jumlahnya. Jadi kotak yang dapat menyimpan 10 kelereng 

dengan jumlah yang sama adalah: 1, 2, 5, dan 10. Bilangan 1, 2, 5, dan 10 

adalah bilangan-bilangan yang habis membagi 10. 

Dari penyelesaian di atas dapatlah disimpulkan bahwa faktor suatu 

bilangan adalah bilangan-bilangan yang dapat membagi habis bilangan 

tersebut.31   

  

                                                             
31 Karso, Pendidikan Matematika......, hlm. 25. 
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4. Faktor Persekutuan 

Menentukan faktor suatu bilangan telah di bahas di atas. 

Bagaimana jika bilangan yang akan dicari faktornya jumlahnya lebih dari 

satu? Inilah yang dimaksud dengan faktor persekutuan.  

Contoh: Tentukanlah faktor persekutuan dari 12 dan 15! 

Penyelesaian: 

Faktor dari 12 Faktor dari 15 

12 habis dibagi Faktor 15 habis dibagi Faktor 

12 : 1 

12 : 2 

12 : 3 

12 : 4 

12 : 6 

12 : 12 

12 

6 

4 

3 

2 

1 

15 : 1 

15 : 3 

15 : 5 

15 : 15 

15 

5 

3 

1 

 

Faktor dari 12: 1, 2, 3, 4, 6, 12 

Faktor dari 15: 1, 3, 5, 15 

Jadi faktor persekutuan dari 12 dan 15 adalah: 1 dan 3. 

Dari uraian di atas dapatlah disimpulkan bahwa: faktor persekutuan 

adalah faktor-faktor yang sama dari dua bilangan atau lebih.32 

5.  Faktor Prima dan Faktorisasi Prima 

Sebelum membahas tentang faktor prima dan faktorisasi prima, 

terlebih dahulu tahu apa itu bilangan prima. Bilangan prima adalah bilangan 

yang hanya memiliki dua faktor, yaitu 1 dan bilangan itu sendiri. Faktor 

prima dan faktorisasi prima dapat diselesaikan dengan dua cara: 

Cara 1: dengan menggunakan faktor 

                                                             
32 Karso, Pendidikan Matematika......, hlm. 25. 
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Setelah diketahui faktor dari suatu bilangan, kemudian carilah dari 

faktor-faktor tersebut yang merupakan bilangan prima. 

Contoh: faktor dari 12 adalah: 1, 2, 3, 4, 6, 12 

Jadi faktor prima dari 12 adalah: 2 dan 3  

Cara 2: dengan menggunakan pohon faktor 

Contoh : Tentukan faktor prima dari 12 ! 

Faktorisasi prima dari 12 adalah 2 x 2 x 3 = 22 x 3 

Jadi faktor prima dari 12 adalah: 2 dan 3 

Dari uraian di atas dapatlah disimpulkan bahwa: Faktor prima adalah faktor-

faktor suatu bilangan berbentuk bilangan prima. Faktorisasi prima 

merupakan perkalian dari semua faktor-faktor primanya.33 

 6. Kelipatan Persekutuan Terkecil (KPK) 

Kelipatan Persekutuan Terkecil (KPK) adalah, kelipatan yang sama 

dan terkecil dari dua bilangan atau lebih.34 Ada dua cara dalam 

menyelesaikan soal-soal KPK, yaitu: 

Cara 1: menggunakan kelipatan persekutuan. 

  

                                                             
33 Purniati, Matematika, Program Peningkatan Kualifikasi Guru Madrasah ......., hlm. 29 
34 Ibid .,hlm. 30 

2 3 

2 6 

12 
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Contoh: 

Berapakah Kelipatan Persekutuan Terkecil ( 4, 6)? 

Penyelesaian: 

Kelipatan 4: 4, 8, 12, 16, 20, 24, 28, . . . . 

Kelipatan 6: 6, 12, 18, 24,30, 36, 42, . . . . 

Jadi Kelipatan Persekutuan Terkecil dari 4 dan 6 adalah : 12. 

Cara 2: menggunakan fakorisasi prima. 

Penyelesaian: 

 

 

Faktorisasi prima dari 4 adalah: 2 x 2 = 22 

Faktorisasi prima dari 6 adalah: 2 x 3 

Langkah selanjutnya adalah memilih faktor yang sama dengan 

pangkat yang paling besar dan dikalihkan faktor-faktor lain. Faktor yang 

sama dengan pangkat paling besar adalah: 2 dan faktor lain adalah 3, maka 

KPK dari 4 dan 6 adalah: 2 2 x 3 = 12. 

Contoh soal cerita: 

Ilham pergi berenang setiap 6 hari sekali, Hasan pergi berenang 

setiap 8 hari sekali, sedangkan Ahmad berenang setiap 4 hari sekali. Jika 

pada tanggal 2 April 2015 mereka berenang bersama, pada tanggal 

berapakah mereka akan berenang bersama lagi? 

  

4 

2 2 2 3 

6 
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Penyelesaian: 

Cara 1: 

Kelipatan dari 4 adalah: 4, 8, 12, 16, 20, 24, 28 

Kelipatan dari 6 adalah: 6, 12, 18, 24, 30 

Kelipatan dari 8 adalah: 8, 16, 24 

Jadi kelipatan persekutuan terkecil dari (4, 6, dan 8) adalah: 24  

Cara 2 : 

 

 

 

 

 

Faktorisasi prima dari 4 adalah: 2 x 2 = 22 

Faktorisasi prima dari 6 adalah: 2 x 3 

Faktorisasi prima dari 8 adalah: 2 x 2 x 2 = 23 

Sehingga KPK dari 4, 6, dan 8 adalah: 23 x 3 = 24 

Jadi mereka berenang bersama lagi pada tanggal: 24 + 2 = 26 April 2015. 

7. Faktor Persekutuan Terbesar (FPB) 

Faktor persekutuan terbesar (FPB) dari dua bilangan adalah faktor 

persekutuan bilangan- bilangan tersebut yang nilainya paling besar.35 

Contoh soal: Tentukanlah FPB dari 18 dan 24 ! 

  

                                                             
35 Mustaqiem, Burhan, Ayo Belajar Matematika 4 (Departemen Pendidikan Nasional, 2008) 

hlm.66 

4 6 

2 2 2 3 

2 2 

2 4 
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Penyelesaian: 

Untuk menyelesaikan soal di atas ada dua cara. 

Cara 1: Menggunakan Faktor Persekutuan 

Faktor dari 18 adalah: 1, 2, 3, 6, 9, 18. 

Faktor dari 24 adalah: 1, 2, 3, 4, 6, 8, 12, 24. 

Faktor persekutuan dari 18 dan 24 adalah: 1, 2, 3, 6. 

Jadi FPB dari 18 dan 24 adalah: 6 

Cara 2: Menggunakan Faktorisasi Prima 

 

 

 

 

 

 

Faktorisasi primaridari 18 adalah: 2 x 3 x 3 = 2 x 32 

Faktorisasi prima dari 24 adalah: 2 x 2 x 2 x 3 = 23 x 3 

Untuk menentukan FPB dengan memilih faktor yang sama, dengan 

pangkat terkecil, yaitu 2 dan 3 

Jadi FPB dari 18 dan 24 adalah: 2 x 3 = 6 

Contoh soal cerita : 

Untuk merayakan hari ulang tahunnya, Ema membagikan 75 buku 

tulis dan 50 pensil kepada anak-anak yatim piatu. Setiap buku tulis dan 

pensil akan dibagikan kepada anak-anak dengan jumlah yang sama banyak. 

3 3 

2 

18 

9 12 

2 6 

2 

24 

2 3 
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a. Berapa anak yatim yang bisa mendapatkan buku tulis dan pensil? 

b. Berapa buku tulis dan pensil untuk masing-masing anak? 

Ada 75 buku tulis. Agar setiap anak mendapat bagian yang sama 

banyak, maka buku tulis tersebut dapat dibagikan kepada: 1 anak, 3 anak, 5 

anak, 15 anak, 25 anak, atau 75 anak. Ada 50 pensil. Agar setiap anak 

mendapat bagian yang sama banyak, maka pensil tersebut dapat dibagikan 

kepada: 1 anak, 2 anak, 5 anak, 10 anak, 25 anak, atau 50 anak. Jika setiap 

buku tulis dan pensil dibagikan kepada anak-anak dengan jumlah yang sama 

banyak, maka buku tulis dan pensil tersebut dapat dibagikan kepada 1 anak, 

5 anak, atau 25 anak. 

Jadi, penyelesaian masalah di atas adalah sebagai berikut. 

a. Banyak anak yatim yang mendapatkan buku tulis dan pensil dengan 

bagian yang sama, paling banyak 25 anak. 

b. Setiap anak mendapatkan 75 : 25 = 3 buku tulis dan 50 : 25 = 2 pensil 

Jika kamu perhatikan dengan seksama, 25 adalah FPB dari 75 dan 50. Jadi, 

penyelesaian di atas dilakukan dengan menggunakan FPB. 

 

D.  Pembelajaran dengan Pendekatan Saintifik 

Bruce Joyce dan Marsha Weil menyatakan model pembelajaran adalah 

bentuk atau pola sebuah pembelajaran. Keduanya mengemukakan 4 (empat) 

kelompok model pembelajaran, yaitu: (1) model interaksi sosial; (2) model 

pengolahan informasi; (3) model personal-humanistik; dan (4) model 

modifikasi tingkah laku. Mengutip pendapat Bruce Joyce dan Marsha Weil 
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tersebut penggunaan istilah model pembelajaran kerap diidentikkan dengan 

strategi pembelajaran, sebab di dalam model yang mereka kemukakan 

ditemukan langkah-langkah penggunaan model yang mirip dengan langkah-

langkah dalam strategi pembelajaran. Model pembelajaran pada dasarnya 

merupakan bentuk pembelajaran yang tergambar dari awal sampai akhir yang 

disajikan secara khas oleh guru. Dengan kata lain, model pembelajaran 

merupakan bungkus atau bingkai dari penerapan suatu pendekatan, metode, 

dan teknik pembelajaran.36 

Pendekatan pembelajaran dapat diartikan sebagai titik tolak atau sudut 

pandang kita terhadap proses pembelajaran, yang merujuk pada pandangan 

tentang terjadinya suatu proses yang sifatnya masih sangat umum, di dalamnya 

mewadahi, menginsiprasi, menguatkan, dan melatari metode pembelajaran 

dengan cakupan teoretis tertentu.37 

Dilihat dari pendekatannya, pembelajaran terdapat dua jenis 

pendekatan, yaitu: (1) pendekatan pembelajaran yang berorientasi atau 

berpusat pada siswa (student centered approach) dan (2) pendekatan 

pembelajaran yang berorientasi atau berpusat pada guru (teacher centered 

approach).38 

Pendekatan saintifik merupakan pendekatan pembelajaran yang 

berorientasi atau berpusat pada siswa (student centered approach). Bagi 

peserta didik, pengetahuan yang dimilikinya bersifat dinamis, berkembang dari 

                                                             
36 Bahan Ajar Pendidikan dan Pelatihan Profesi Guru Serifikasi Guru / Pengawas dalam jabatan 

Kuota Tahun 2014 ( FITK, UIN Sunan Ampel, 2014) hlm.180 
37 Ibid, hlm.180 
38 Ibid, hlm.179 
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sederhana menuju kompleks, dari ruang lingkup dirinya dan di sekitarnya 

menuju ruang lingkup yang lebih luas, dan dari yang bersifat konkrit menuju 

abstrak. Sebagai manusia yang sedang berkembang, peserta didik telah, 

sedang, dan/atau akan mengalami empat tahap perkembangan intelektual, 

yakni sensori motor, pra-operasional, operasional konkrit, dan operasional 

formal.39 

 

E.   Langkah-langkah Pembelajaran dengan Pendekatan Saintifik 

Proses pembelajaran saintifik menyentuh tiga ranah pembelajaran, 

yaitu sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Proses pembelajaran yang 

melibatkan ketiga ranah tersebut digambar sebagai berikut : 

  

 

 

 

 

Gambar 2.1. Pendekatan saintifik dan 3 ranah yang disentuh 

Dengan proses pembelajaran yang demikian maka diharapkan hasil 

belajar melahirkan peserta didik yang produktif, kreatif, inovatif, dan afektif 

melalui penguatan sikap, keterampilan, dan pengetahuan yang terintegrasi. 

Scientific (pendekatan ilmiah) dengan menyentuh ketiga ranah tersebut dapat 

                                                             
39  Permendikbud nomor 81 A Tahun 2013 
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dijelaskan sebagai berikut:40 

a) Ranah sikap meliputi transformasi substansi atau materi ajar agar peserta 

didik “tahu mengapa.” 

b) Ranah keterampilan meliputi transformasi substansi atau materi ajar agar 

peserta didik “tahu bagaimana”. 

c) Ranah pengetahuan meliputi transformasi substansi atau materi ajar agar 

peserta didik “tahu apa.” 

d) Hasil akhirnya adalah peningkatan dan keseimbangan antara kemampuan 

untuk menjadi manusia yang baik  (soft skills) dan manusia yang memiliki 

kecakapan dan pengetahuan untuk hidup secara layak (hard skills) dari 

peserta didik yang meliputi aspek kompetensi sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan. 

Pendekatan ilmiah (scientific approach) dalam pembelajaran 

sebagaimana dimaksud meliputi mengamati, menanya, mencoba, mengolah, 

dan mengkomunikasikan untuk semua mata pelajaran. Untuk mata 

pelajaran, materi, atau situasi tertentu, sangat mungkin pendekatan ilmiah 

ini tidak  selalu tepat diaplikasikan secara prosedural. Pada kondisi seperti 

ini, tentu saja proses pembelajaran harus tetap menerapkan nilai-nilai atau 

sifat-sifat ilmiah dan menghindari nilai-nilai atau sifat-sifat nonilmiah. 

Pendekatan ilmiah pembelajaran disajikan berikut ini : 

  

                                                             
40 Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Pendidikan dan Kebudayaan dan Penjaminan Mutu 

Pendidikan; Konsep Pendekatan Scientific  (PPT – 2.1)  (Kemendikbud ; 2013) ,hlm..5 
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 Gambar2.2. Langkah-Langkah Pembelajaran dengan Pendekatan Saintifik 
(Sumber :Buku Diklat Kurikulum 2013) 

 

a.   Mengamati (Observing) 

Kegiatan mengamati mengutamakan kebermaknaan proses 

pembelajaran (meaningfull learning). Metode ini memiliki keunggulan 

tertentu, seperti menyajikan media obyek secara nyata, peserta didik 

senang dan tertantang, dan mudah pelaksanaannya.  

Kegiatan mengamati sangat bermanfaat untuk memenuhi rasa 

ingin tahu peserta didik. Sehingga proses pembelajaran memiliki 

kebermaknaan yang tinggi. Kegiatan mengamati dalam pembelajaran 

hendaklah  guru membuka secara luas dan bervariasi kesempatan peserta 

didik untuk melakukan pengamatan melalui kegiatan: melihat, 

menyimak, mendengar, dan membaca. Guru memfasilitasi peserta didik 

untuk melakukan pengamatan, melatih mereka untuk memperhatikan 

(melihat, membaca, mendengar) hal yang penting dari suatu benda atau 

objek.41 

  

                                                             
41 Permendikbud Nomor 81a Tahun 2013 
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Kegiatan mengamati dilakukan dengan menempuh langkah- 

langkah seperti berikut ini : 

1) Menentukan objek apa yang akan diamati 

2) Membuat pedoman pengamatan sesuai dengan lingkup objek yang 

akan diamati 

3) Menentukan secara jelas data-data apa yang perlu diobservasi, baik 

primer maupun sekunder 

4) Menentukan di mana tempat objek pengamatan 

5) Menentukan secara jelas bagaimana pengamatan dilakukan untuk 

mengumpulkan data agar berjalan mudah dan lancar 

6) Menentukan cara dan melakukan pencatatan atas hasil pengematan, 

seperti menggunakan buku catatan, kamera, tape recorder, video 

perekam, dan alat- alat tulis lainnya. 

Kegiatan pengamatan dalam proses pembelajaran meniscayakan 

keterlibatan peserta didik secara langsung. Dalam kaitan ini, guru harus 

memahami bentuk keterlibatan peserta didik dalam observasi tersebut. 

Praktik pengamatan dalam pembelajaran hanya akan efektif jika 

peserta didik dan guru melengkapi diri dengan dengan alat-alat 

pencatatan dan alat-alat lain, seperti: (1) tape recorder, untuk merekam 

pembicaraan; (2) kamera, untuk merekam objek atau kegiatan secara 

visual; (3) film atau video, untuk merekam kegiatan objek atau secara 

audio-visual; dan (4) alat-alat lain sesuai dengan keperluan. Instrumen 

yang digunakan dalam melakukan observasi, dapat berupa daftar cek 
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(checklist), skala rentang (rating scale), catatan anekdotal (anecdotal 

record), catatan berkala, dan alat mekanikal (mechanical device). 

Prinsip-prinsip yang harus diperhatikan oleh guru dan peserta didik 

selama observasi pembelajaran disajikan berikut ini : 

1) Cermat, objektif, dan jujur serta terfokus pada objek yang 

diobservasi untuk kepentingan pembelajaran. 

2) Banyak atau sedikit serta homogenitas atau hiterogenitas subjek, 

objek, atau situasi yang diobservasi. Makin banyak dan hiterogen 

subjek, objek, atau situasi yang diobservasi, makin sulit kegiatan 

obervasi itu dilakukan. 

3) Guru dan peserta didik perlu memahami apa yang hendak dicatat, 

direkam, dan sejenisnya, serta bagaimana membuat catatan atas 

perolehan observasi. 

b.  Menanya (Questioning) 

Langkah kedua dalam pembelajaran saintifik adalah menanya. 

Bertanya di sini dapat pertaanyaan dari guru atau dari murid. Kegiatan 

menanya dalam kegiatan pembelajaran sebagaimana disampaikan adalah 

mengajukan pertanyaan tentang informasi yang tidak dipahami dari apa 

yang diamati atau pertanyaan untuk mendapatkan informasi tambahan 

tentang apa yang diamati. 42  

  

                                                             
42 Permendikbud Nomor 81a Tahun 2013 
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Didalam pembelajaran kegiatan bertanya berfungsi :  

1) Membangkitkan rasa ingin tahu, minat, dan perhatian peserta didik 

tentang suatu tema atau topik pembelajaran. 

2) Mendorong dan menginspirasi peserta didik untuk aktif belajar, serta 

mengembangkan pertanyaan dari dan untuk dirinya sendiri. 

3) Mendiagnosis kesulitan belajar peserta didik sekaligus 

menyampaikan ancangan untuk mencari solusinya. 

4) Menstrukturkan tugas-tugas dan memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk menunjukkan sikap, keterampilan, dan 

pemahamannya atas substansi pembelajaran yang diberikan. 

5) Membangkitkan keterampilan peserta didik dalam berbicara, 

mengajukan pertanyaan, dan memberi jawaban secara logis, 

sistematis, dan menggunakan bahasa yang baik dan benar. 

6) Mendorong partisipasi peserta didik dalam berdiskusi, berargumen, 

mengembangkan kemampuan berpikir, dan menarik simpulan. 

7) Membangun sikap keterbukaan untuk saling memberi dan menerima 

pendapat atau gagasan, memperkaya kosa kata, serta mengembangkan 

toleransi sosial dalam hidup berkelompok. 

8) Membiasakan peserta didik berpikir spontan dan cepat, serta sigap 

dalam merespon persoalan yang tiba-tiba muncul. 

9) Melatih kesantunan dalam berbicara dan membangkitkan kemampuan 

berempati satu sama lain. 
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Dengan memberi kesempatan siswa bertanya atau menjawab 

pertanyaan guru menumbuhkan suasana pembelajaran yang akrab dan 

menyenangkan. Dalam mengajukan pertanyaan diperhatikan kualitas 

pertanyaan. Pertanyaan yang berkualitas akan menghasilkan jawaban 

yang berkualitas. 

c.  Menalar (Asosiasi) 

Kegiatan mengasosiasi/menalar dalam kegiatan pembelajaran 

adalah memproses informasi yang sudah dikumpulkan baik terbatas dari 

hasil kegiatan mengumpulkan atau eksperimen maupun hasil dari 

kegiatan mengamati dan kegiatan mengumpulkan informasi.43 

Pengolahan informasi yang dikumpulkan dari yang bersifat 

menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada pengolahan 

informasi yang bersifat mencari solusi dari berbagai sumber yang 

memiliki pendapat yang berbeda sampai kepada yang bertentangan. 

Kegiatan ini dilakukan untuk menemukan keterkaitan satu informasi 

dengan informasi lainya, menemukan pola dari keterkaitan  informasi 

tersebut. 

Aplikasi pengembangan aktivitas pembelajaran untuk 

meningkatkan daya asosiasi peserta didik dapat dilakukan dengan cara 

berikut ini : 

  

                                                             
43 Permendikbud Nomor 81a Tahun 2013 
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1) Guru menyusun bahan pembelajaran dalam bentuk yang sudah siap 

sesuai dengan tuntutan kurikulum. 

2) Guru tidak banyak menerapkan metode ceramah atau metode kuliah. 

Tugas utama guru adalah memberi instruksi singkat tapi jelas dengan 

disertai contoh-contoh, baik dilakukan sendiri maupun dengan cara 

simulasi. 

3) Bahan pembelajaran disusun secara berjenjang atau hierarkis, dimulai 

dari yang sederhana (persyaratan rendah) sampai pada yang kompleks 

(persyaratan tinggi). 

4) Kegiatan pembelajaran berorientasi pada hasil yang dapat diukur dan 

diamati 

5) Setiap kesalahan harus segera dikoreksi atau diperbaiki 

6) Perlu dilakukan pengulangan dan latihan agar perilaku yang 

diinginkan dapat menjadi kebiasaan atau pelaziman. 

7) Evaluasi atau penilaian didasari atas perilaku yang nyata atau otentik. 

8) Guru mencatat semua kemajuan peserta didik untuk kemungkinan 

memberikan tindakan pembelajaran perbaikan. 

Ada dua cara melakukan asosiasi, yaitu dengan logika induktif 

dan deduktif. Logika induktif merupakan cara menarik kesimpulan dari 

fenomena atau atribut-atribut khusus untuk hal-hal yang bersifat umum. 

Sedangkan logika deduktif merupakan cara menarik kesimpulan dari 

pernyataan-pernyataan atau fenomena yang bersifat umum menuju pada 

hal yang bersifat khusus. Dengan pola ini siswa dapat mengolah 
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informasi dengan logika induktif dari percobaan yang telah dilakukan 

sebelumnya, dan dengan menggunakan logika deduktif dengan 

membandingkan teori-teori yang telah ada dengan hasil percobaannya. 

d.  Mencoba (Experimenting) 

Hasil belajar yang nyata akan diperoleh peserta didik dengan 

mencoba atau melakukan percobaan, terutama untuk materi atau 

substansi yang sesuai. Misalnya, Pada mata pelajaran, peserta didik harus 

memahami konsep-konsep FPB dan KPK kaitannya dengan kehidupan 

sehari-hari. Aplikasi model eksperimen dapat mengembangkan berbagai 

ranah tujuan belajar, yaitu sikap, keterampilan, dan pengetahuan. 

Aktivitas pembelajaran yang nyata untuk ini adalah: (1) menentukan 

tema atau topik sesuai dengan kompetensi dasar menurut tuntutan 

kurikulum; (2) mempelajari cara-cara penggunaan alat dan bahan yang 

tersedia dan harus disediakan; (3) mempelajari dasar teoritis yang relevan 

dan hasil-hasil eksperimen sebelumnya; (4) melakukan dan mengamati 

percobaan; (5) mencatat fenomena yang terjadi, menganalisis, dan 

menyajikan data;(6) menarik simpulan atas hasil percobaan; dan (7) 

membuat laporan dan mengkomunikasikan hasil percobaan. 

Agar pelaksanaan percobaan dapat berjalan lancar maka guru 

harus melakukan:  (1) merumuskan tujuan eksperimen yanga akan 

dilaksanakan murid (2) Guru bersama murid mempersiapkan 

perlengkapan yang dipergunakan (3) Perlu memperhitungkan tempat dan 

waktu (4) Guru menyediakan kertas kerja untuk pengarahan kegiatan 
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murid (5) Guru membicarakan masalah yang akan dijadikan eksperimen 

(6) Membagi kertas kerja kepada murid (7) Murid melaksanakan 

eksperimen dengan bimbingan guru, dan  (8) Guru mengumpulkan hasil 

kerja murid dan mengevaluasinya, bila dianggap perlu didiskusikan 

secara klasikal. 

Kegiatan pembelajaran dengan pendekatan eksperimen atau 

mencoba dilakukan melalui tiga tahap, yaitu, persiapan, pelaksanaan, dan 

tindak lanjut. Ketiga tahapan eksperimen atau mencoba dimaksud 

dijelaskan berikut ini : 

1) Persiapan 

a) Menentapkan tujuan eksperimen 

b) Mempersiapkan alat atau bahan 

c) Mempersiapkan tempat eksperimen sesuai dengan jumlah peserta 

didikserta alat atau bahan yang tersedia. Di sini guru perlu 

menimbang apakah peserta didik akan melaksanakan eksperimen 

atau mencoba secara serentak atau dibagi menjadi beberapa 

kelompok secara paralel atau bergiliran 

d) Mempertimbangkan masalah keamanan dan kesehatan agar dapat 

memperkecil atau menghindari risiko yang mungkin timbul. 

e) Memberikan penjelasan mengenai apa yang harus diperhatikan dan 

tahapan- tahapan yang harus dilakukan peserta didik, termasuk hal-

hal yang dilarang atau membahayakan.44 

                                                             
44 Buku Pelatihan Implementasi Kurikulum: 208 
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2) Pelaksanaan 

a) Selama proses eksperimen atau mencoba, guru ikut membimbing 

dan mengamati proses percobaan. Di sini guru harus memberikan 

dorongan dan bantuan terhadap kesulitan-kesulitan yang dihadapi 

oleh peserta didik agar kegiatan itu berhasil dengan baik 

b) Selama proses eksperimen atau mencoba, guru hendaknya 

memperhatikan situasi secara keseluruhan, termasuk membantu 

mengatasi dan memecahkan masalah-masalah yang akan 

menghambat kegiatan pembelajaran 

3) Tindak lanjut 

a) Peserta didik mengumpulkan laporan hasil eksperimen ru 

b) Guru memeriksa hasil eksperimen peserta didik 

c) Guru memberikan umpan balik kepada peserta didik atas hasil 

eksperimen  

d) Guru dan peserta didik mendiskusikan masalah-masalah yang 

ditemukan selama eksperimen 

e) Guru dan peserta didik memeriksa dan menyimpan kembali segala 

bahan dan alat yang digunakan 

e.  Mengkomunikasikan (Networking) 

Langkah pembelajaran yang kelima adalah memberi kesempatan 

kepada siswa untuk membentuk jejaring atau mengkomunikasikan hasil 

percobaan dan asosiasinya kepada siswa lain dan guru untuk 

mendapatkan tanggapan. Langkah ini memberikan keuntungan kepada 
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siswa dalam meningkatkan rasa percaya diri dan kesungguhan dalam 

belajar.  

Lebih dari 2400 tahun lalu Confucius menyatakan: apa yang saya 

dengar, saya lupa, apa yang saya lihat saya ingat, apa yang saya lakukan 

saya paham. Silberman telah memodifikasi penyataan tersebut  

menjadi:45 

What I hear, I forget (Apa yang saya dengar, saya lupa) 

What I hear and see, I remember (Apa yang saya dengar dan 

lihat, saya ingat sedikit) 

What I hear, see, and ask questions about or discuss with 

someone else, I begin to understand (Apa yang saya dengar, 

lihat, dan tanyakan atau diskusikan dengan beberapa 

teman/kolega, saya mulai paham) 

What I hear, see, discuss, and do, I acquire knomledge 

andaskill (Apa yang saya dengar, lihat, diskusikan, dan 

lakukan, saya memperoleh pengetahuan dan keterampilan) 

What I teach to another, I master (Apa yang saya ajarkan 

kepada orang lain, saya menguasainya). 

 

 Dengan mengkomunikasikan hasil percobaan dan asosiasi yang 

telah dilakukan peserta didik dalam pembelajaran akan memperkuat 

penguasaan siswa terhadap materi pelajaran yang telah disajikan dalam 

pembelajaran. 

Pada pendekatan saintifik guru diharapkan memberi kesempatan 

kepada peserta didik untuk mengkomunikasikan apa yang telah mereka 

pelajari. Kegiatan ini dapat dilakukan melalui menuliskan atau 

menceritakan apa yang ditemukan dalam kegiatan mencari informasi, 

mengasosiasikan dan menemukan pola. Hasil tersebut disampaikan di 

                                                             
45 Mel Silberman, Active Learning, 101 Strategi Pembelajaran Aktif, (Yogyakarta: Pustaka Insan 

Madani, 2009), hlm.. 1 – 2 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

42 
 

 
 

kelas dan dinilai oleh guru sebagai hasil belajar peserta didik atau 

kelompok peserta didik tersebut. Kegiatan “mengkomunikasikan” 

dalam kegiatan pembelajaran adalah menyampaikan hasil pengamatan, 

kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau media 

lainnya.46 

Adapun kompetensi yang diharapkan dalam kegiatan ini adalah 

mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi, kemampuan berpikir 

sistematis, mengungkapkan pendapat dengan singkat dan jelas, dan 

mengembangkan kemampuan berbahasa yang baik dan benar. 

 

F. Kerangka Berfikir 

Bermula motivasi belajar matematika yang rendah, karena menganggap 

pelajaran matematika adalah pelajaran yang menakutkan bagi sebagian besar 

siswa, sehingga dari motivasi yang rendah menimbulkan kesulitan untuk 

memahami materi yang disampaikan guru dan menghasilkan prestasi yang 

rendah pula. Sebagian siswa kelas IV MI Nurul Huda untuk memahami materi 

FPB dan KPK masih mendapatkan nilai di bawah rata-rata atau KKM (Kriteria 

Ketuntasan Minimum). Bermula dari masalah inilah peneliti menawarkan 

pembelajaran yang dianggap mampu mengatasi masalah tersebut, yaitu 

pendekatan saintifik. Peneliti yakin akan menimbulkan pembelajaran yang 

bermakna sehingga akan mengubah ketertarikan siswa untuk mencintai 

matematika dan prestasi hasil belajarpun meningkat. 

                                                             
46 Permendikbud Nomor 81a Tahun 2013 
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G.   Hipotesis Tindakan 

Hipotesis tindakan penelitian ini adalah “Jika pendekatan saintifik 

diterapkan oleh guru, maka dapat meningkatkan hasili belajar siswa pada mata 

pelajaran Matematika pada materi KPK dan FPB kelas IV MI Nurul Huda 

Patihan kecamatan Babat kabupaten Lamongan”. 

  


